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Angka kriminalitas di Provinsi D.I.Y didominasi oleh Kabupaten Sleman. Berbagai macam tindak kriminal ter-
masuk pencurian terus meningkat. Hunian mahasiswa menjadi salah satu sasaran dari tindak pidana pencurian 
tersebut. Meski keamanan kurang terjamin, peningkatan kebutuhan akan hunian mahasiswa tetap terjadi seiring 
dengan peningkatan mahasiswa baru. Namun di masa pandemi seperti sekarang, hunian mahasiswa hanya digu-
nakan pada waktu-waktu tertentu karena adanya kebijakan kuliah daring. Kuliah dan pembelajaran daring terse-
but memiliki beberapa dampak yang pada akhirnya mengganggu kegiatan akademik baik mahasiswa maupun 
siswa. Hal ini mendorong kebutuhan untuk menyediakan ruang belajar yang dapat menopang pembelajaran dan 
perkuliahan di masa pandemi. Disisi lain, pandemi juga berdampak pada pelaku usaha UMKM, dimana pendapa-
tan UMKM turun sebesar 80% selama pandemi. Dengan kebutuhan fungsi yang bermacam-macam dalam waktu 
yang sama, serta kebutuhan akan keamanan lingkungan, maka lokasi perancangan yang diusulkan merupakan 
area Kimpulan yang sebelumnya telah memiliki perencanaan blok mixed-use dengan RTBL area berbasis CPTED. 
Perancangan fungsi melalui pendekatan mixed-use housing-commercial yang kemudian akan diuji desain meng
gunakan kriteria CPTED agar tujuan perancangan mixed-use building yang aman dapat tercapai.

Kata Kunci : Mixed-Use hunian komersial, Keamanan, CPTED

The crime rate in D.I.Y Province is dominated by Sleman Regency. Various kinds of crime including theft continues 
to increase. Student housing is one of the targets of the crime of theft. Although security is not guaranteed, the in-
creasing need for student housing continues to occur along with the increase in new students. However, during a 
pandemic like now, student housing is only used at certain times due to the online lecture policy. Lectures and 
online learning have several impacts that ultimately disrupt academic activities for both students and students. 
This encourages the need to provide learning spaces that can support learning and lectures during the pandemic. 
OnOn the other hand, the pandemic also had an impact on UMKM business actors, where UMKM income fell by 80% 
during the pandemic. With the need for various functions at the same time, as well as the need for environmental 
security, the proposed design location is the Kimpulan area which previously had a mixed-use block plan with a 
CPTED-based RTBL area. The design of the function uses a mixed-use housing-commercial approach which will 
then be tested using the CPTED criteria so that the design objectives of a safe mixed-use building can be achieved.

Keywords : Mixed-Use commercial residence, Security, CPTED
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1.1 latar belakang permasalahan

1

Dikutip dari  beritasatu.com, total ada sekitar 1000 UMKM yang tergabung menjadi koresponden pada ap-
likasi ‘SiBakul’ dari seluruh Provinsi DIY. Dari jumlah tersebut, UMKM pada sektor perdagangan  merupakan 
sektor yang paling besar terdampak (Gambar 1.1). Ada sejumlah 321 pelaku usaha perdagangan yang terdampak 
oleh pandemi COVID-19, disusul dengan sektor pengolahan dan sektor ekonomi kreatif.  Sejak Maret hingga Juni 
2020, telah terhitung penurunan pendapatan pada UMKM sebesar 80% yaitu dari 19,3 M ke 3M saja (Gambar 1.2). 

Dikutip dari kumparan.com dan krjogja.com, menurunnya pendapatan UMKM pun juga berdampak pada ko-
munitas disabilitas. 

Gambar 1.1 Diagram UMKM Terdampak di 
Provinsi D.I.Yogyakarta

(Sumber : Illustrasi Peneliti)

Gambar 1.2 Grafik Pendapatan UMKM di 
Provinsi D.I.Y

(Sumber : Illustrasi Peneliti)

1.1.1 Latar Belakang Ekonomi



1.1.2 Latar Belakang Kriminalitas

Gambar 1.3 Diagram Presentase Kejahatan Kabupaten 
Sleman dengan Provinsi D.I.Yogyakarta

(Sumber : Illustrasi Peneliti)
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Diagram 1.1 Bagan Keterkaitan Isu dengan MK Adicita 
Permukiman dan Perkotaan serta lokasi

(Sumber : Latifa, 2021)

Dengan adanya fenomena pencurian di area kampus, serta Kabupaten Sleman yang menjadi kabupat-
en paling rawan kriminalitas di Provinsi D.I.Yogyakarta, perancangan lingkungan aman di Kabupaten Sleman 
terlebih di area kampus menjadi dibutuhkan. Untuk itu, penulis mengaitkan isu tersebut dengan topik tugas 
Perencanaan RTBL ‘Kimpulan Meriah’ dari mata kuliah Adicita Permukiman dan Perkotaan dimana RTBL 
yang dibuat berbasis Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED) (Gambar 1.2). Basis yang di-
gunakan tersebut merupakan salah satu strategi dalam perancangan lingkungan yang aman. Dari keterkai-
tan ini, selanjutnya pemilihan lokasi disesuaikan dengan perencanaan RTBL sebelumny
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Sejak pandemi COVID-19 masuk ke Indonesia, baik sistem pembelajaran maupun perkuliahan telah 
diubah dari luring (luar jaringan) menjadi daring (dalam jaringan). Namun seiring dengan berjalannya waktu, 
sistem edukasi tersebut lambat laun disesuaikan menjadi daring dan luring secara bersamaan. Salah satu 
kampus yang mengeluarkan himbauan mengenai sistem edukasi tersebut merupakan Universitas Islam Indo-
nesia, dimana mulai dari semester genap 2020/2021 beberapa mata kuliah diperbolehkan dijalankan secara 
luring atau offline dengan menerapkan protokol kesehatan. 

Dengan adanya kebijakan tersebut, mahasiswa yang akan menjalankan keseluruhan kegiatan perkuliah-
annya secara daring, tetap dapat berada dirumah. Namun bagi mahasiswa yang memiliki kebutuhan seperti 
praktikum, atau memiliki mata kuliah yang harus dijalankan secara luring pada jadwal tertentu mengharuskan 
mahasiswa untuk menetap dalam jangka waktu tertentu di dekat area kampus. Untuk sistem rumah kos yang 
pada umumnya menggunakan sistem bulanan dan tahunan, hal ini dapat dirasa kurang sesuai dengan kebu-
tuhan mahasiswa yang hanya ke kampus pada jadwal tertentu saja.

Kebutuhan untuk tempat tinggal sementara yang bisa disesuaikan atau yang fleksibel dengan jadwal 
kuliah luring menjadi muncul. Tempat tinggal sementara itu kedepannya dapat digunakan untuk mengako-
modasi orang tua mahasiswa yang membutuhkan tempat tinggal sementara apabila mahasiswa akan melak-
sanakan wisuda atau sekedar mengunjungi mahasiswa setelah sistem edukasi kembali ke sistem luring secara 
keseluruhan. Keterkaitan dari isu tersebut ditunjukkan pada gambar 1.5.
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Diagram 1.2 Bagan keterkaitan isu dan kebutuhan
(Sumber : Latifa, 2021)

1.1.3 Latar Belakang Perkuliahan Daring



Gambar 1.4 Peta Lokasi Site
(Sumber : Google Maps)

5

Tema kriminalitas sebelumnya telah diangkat pada mata kuliah Adicita Permukiman dan Perkotaan 
yang selanjutnya terbentuklah RTBL berbasis CPTED pada area Kimpulan, lokasi dimana perancangan akan 
dilakukan (Gambar 1.6). Sehingga tema Studio Akhir Desain Arsitektur yang akan diangkat oleh peneliti mer-
upakan lanjutan desain area T4 atau blok mixed-use pada rancangan kawasan (Gambar 1.7). Pada peta tata 
guna lahan Kabupaten Sleman, area tersebut termasuk dalam area pemukiman. Sementara untuk status 
kepemilikan tanah dari site sendiri merupakan hak milik, dengan total luas site sebesar 3.874 m2 .

1.1.4 Latar Belakang Lokasi

Pada gambar 1.7, dicantumkan bahwa T4 merupakan blok market place. Gambaran rancangan pada blok 
tersebut bersifat mixed-use antara area komersil dengan hunian. Dengan rancangan awal tersebut, maka timbul-
lah rancangan pengambangan yang akan diangkat di SADA, yaitu ruang belajar sewa, hunian, serta area komer-
sial.



Gambar 1.5 Pengembangan Rancangan Kawasan dari RTBL Adicita Pemukiman dan Perkotaan
(Sumber : Latifa, 2020 ; Tugas Adicita Pemukiman dan Perkotaan RTBL ‘Kimpulan Meriah’)
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1.2 pernyataan persoalan perancangan dan batasannya

7
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1. Pencegahan kejahatan berfokus pada tindak      mahasiswa, penjual dan customer komersial
  pencurian                             4. Ukuran hunian temporer setara kost exclusive dan 
2. Fungsi dalam mixed-use merupakan fungsi       apartemen studio
  komersial, hunian temporer, dan ruang belajar   5. Tipologi ruang belajar : quiet room, discussion room
  sewa
3. Sasaran user : siswa dan mahasiswa, orang tua
  

Diagram 1.3 Bagan Persoalan Perancangan
(Sumber : Latifa, 2021)



1.3 metode pemecahan persoalan perancangan 
dan kerangka berfikir
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Diagram 1.4 Bagan Metode Pemecahan Persoalan
(Sumber : Latifa, 2021)



penelusuran 
persoalan 
perancangan.
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2.1 kajian konteks site
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Gambar 2.1 Skema rumah bentuk joglo 
(Sumber : Wibowo, 1998 : 64-65)

omah jero

pringgitan

pendapa
publik

semi-publik

private

Gambar 2.2 Hirarki privasi dari 
rumah joglo 

(Sumber : Penulis)

Dari gambar diatas, diantara pendapa dan pringgitan terdapat longkan-
gan atau gang kecil yang digunakan untuk melewati kendaraan. Pada arsitek-
tur modern, gang ini dapat diartikan sebagai area sirkulasi atau dapat pula di-
fungsikan sebagai area drop off kendaraan. Sementara area diantara omah 
jero atau dalem dengan bangunan gandok, berfungsi sebagai area sirkulasi 
outdoor bagi manusia. Pendapa berfungsi sebagai ruang pertemuan yang 
bersifat sangat publik, sementara pringgitan biasanya digunakan untuk pe
mentasan wayang. Selain longkangan, diantara pendapa dan pringgitan juga 
terdapat seketheng atau gerbang yang membatasi zona keduanya. Sementa-
ra pada dalem atau omah jero, terdapat ruang keluarga serta senthong atau 
kamar. Senthong kiwa (kamar paling kiri) digunakan untuk penyimpanan sen-
jata atau benda keramat, senthong tengah (kamar tengah) digunakan untuk 
penyimpanan bibit atau tempat berdoa, sementara senthong kanan (kamar 
paling kanan) digunakan untuk tempat tidur. Untuk gandok sendiri difun
sikan sebagai ruang untuk menunjang aktifitas domestik atau tempat tinggal 
bagi kerabat. Maka dari itu dapat disimpulkan hirarki privasi dari rumah joglo 
sendiri menjadi seperti diagram disamping.

2.1.1 Tata Ruang Arsitektur Tradisional Provinsi D.I.Yogyakarta

Yogyakarta memiliki berbagai macam jenis arsitektur tradisional. Salah satu diantaranya merupakan Rumah Joglo. 
Rumah Joglo sendiri memiliki beberapa jenis seperti rumah joglo milik orang biasa dimana penataan ruangnya lebih se-
derhana dan tidak adanya gandok sebagai ruang tambahan, kemudian ada rumah joglo milik bangsawan yang memiliki 
seluruh aspek dalam rumah joglo. Dalam perancangan ini dipilih rumah joglo milik bangsawan untuk kemudian dikaji 
penataan ruang secara umumnya yang nantinya akan di adaptasi dan diaplikasikan pada konsep perancangan. 



2.1.2 Kajian Arsitektur Sekitar 
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Gambar 2.3 Rumah warga di sebelah timur site
 (Sumber : Google Maps)

Gambar 2.4 Toko di sebelah utara site
 (Sumber : Google Maps)

1
2

2

3

3

1 Lokasi Site

Selubung rumah warga yang berada di 
sebelah timur site mengambil bentuk 
atap sejenis dengan atap joglo dengan 
atap tanah liat.

Pada rumah warga nomor tiga, atap yang 
digunakan cenderung atap pelana biasa. 
Kemudian fasad dari rumah sendiri men-
gunakan bata ringan tanpa finishing.

2

3

1 Bentuk atap merupakan bentuk atap 
kampung srotongan

Penggunaan pagar kayu sebagai seten-
gah dinding sehingga ruang bersifat 
semi-terbuka

Penggunaan kolom kayu dipadukan 
dengan covering bata ekspos2

1

3

Timur Site

Utara Site

Dari kedua jenis tipologi bangunan yang berbeda di sekitar site, selubung bangunan cenderung menggunakan atap 
yang masih menjadi ciri khas arsitektur yogyakarta dan jawa tengah yaitu atap joglo dan atap kampung srotongan serta 
atap pelana yang secara umum digunakan pada rumah tinggal. Material seperti kayu dan bata menjadi familiar pada 
bagian eksterior bangunan. Dengan mengkaji konteks arsitektur di sekitar site, penerapan tipe atap sejenis dan material 
eksterior sejenis akan membuat bangunan baru menjadi lebih sesuai.
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Lokasi site berada sangat dekat dengan 
kampus terpadu UII yaitu dengan jarak 9 menit ber-
jalan kaki. Karena letaknya yang berdekatan dengan 
universitas, maka diasumsikan bahwa pengguna 
dan pengunjung dari bangunan akan banyak beras-
al dari area kampus.

Lokasi site juga memiliki jarak yang cukup 
dekat yaitu kurang lebih 11 km atau 19 menit 
berkendara dari kawasan wisata Kaliurang. 
Dengan ini, keterikatan site dengan ikon wisata 
gunung merapi dan kaliurang semakin kuat. 
Dimana pengunjung dari bangunan diperkirakan 
akan berwisata ke area Kaliurang dan gunung 
memerapi.

Gambar 2.5 Jarak kampus ke site
(Sumber : Google Maps)

Gambar 2.5 Jarak Site dengan Gunung Merapi
(Sumber : Google Maps)

2.1.3 Kajian Lokasi



2.2 kajian tema perancangan

2.2.1 Mixed-use Residential-Commercial

CPTED merupakan perancangan yang tepat dan penggunaan lingkungan binaan yang efektif dapat men-
gurangi ketakutan dan insiden tindakan kriminal serta memperbaiki kualitas hidup. Ada 6 komponen dalam 
CPTED, yaitu Teritorialitas, Pengawasan, Kontrol akses,  target hardening, perawatan/maintenance, dan pen-
dukung aktifitas. 6 komponen tersebut tidak berdiri masing-masing, melainkan saling berkaitan satu sama lain 
(Cozens, 2005) seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.4

2.2.2 CPTED (Crime Prevention Through Environmental Design)
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Gambar 2.6 Diagram Komponen CPTED
(Sumber : Moffat, 1983 dalam Cozens 2005)
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Gambar 2.7 Struktur Hirarki Kelayakan Hidup 
Lingkungan

( Sumber : Mihinjac, 2019 )

Pada level tertinggi dari hirarki lingkungan, mengintegrasi antara keamanan, kesehatan dan kenya-
manan pada ruang publik. Lingkungan tersebut memberikan penghuni dengan jaringan pertemanan lokal 
yang luas, rendahnya ketakutan, dan tingginya kualitas hidup, rasa memiliki yang kuat, hubungan emosion-
al dengan lingkungan, seperti penghuni dengan budaya lokalnya serta komitmen bersama terhadap 
nilai-nilai lokal. Akan ada kecenderungan untuk menyamakan komunitas yang homogen, aman dan memi-
liki tingkat kejahatan komunitas yang rendah untuk mencapai level tertinggi dari hirarki lingkungan. 

Pada generasi pertama teori CPTED, gerbang menjadi salah satu strategi pengendalian lingkungan. 
Namun, Atlas (2013) mempelajari komunitas dengan “gerbang” dan menemukan bahwa gerbang tidak 
memberikan perbedaan signifikan dalam peningkatan maupun penurunan kriminalitas atau pencegahan 
untuk penjahat. Dalam teori generasi ketiga, pada level tertinggi dari hirarki, keindahan dan dan bentuk 
urban memiliki peran besar. Lingkungan tersebut memiliki keindahan pada area publik seperti karya seni, 
musik dan sejarah melalui perservasi pada area-area bersejarah. Keindahan juga dapat diartikan bahwa fitur 
perancangan dengan unsur lokal akan disukai oleh penghuni dan menunjukkan rasa bangga dan rasa 
kepemilikepemilikan bersama. 
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2.2.3 Variabel, Parameter dan Indikator CPTED
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Tabel 2.1 Indikator CPTED
( Sumber : Crime Prevention Through Environmental Design, A Guide To 

Safe Environments in Prince William County, Virginia)



2.3 kajian konsep dan fungsi
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2.3.1 Konsep Concrete Regionalism

Concrete regionalisme mengakomodasi semua pendekatan pada ekspresi regional seperti menyalin fitur, poton-
gan-potongan, atau keseluruhan bangunan pada daerah setempat. Saat bangunan dipenuhi dengan nilai spiritual dari 
simbol yang relevan dengan daerah tersebut, maka mereka akan lebih mudah diterima saat diadaptasi menjadi bentuk 
baru namun masih memiliki nilai dari bangunan yang asli sebelumnya.. Pada banyak kasus, saat keberadaan kontempo-
rer ditekankan pada desain yang baru, mereka akan diterima dengan baik bahkan dipertimbangkan sebagai hal yang 
ideal. 

Pada pendekatan ini, keberadaan mutual dari penolakan dan penerimaan seiring dengan berjalannya waktu 
memiliki sifat percampuran yang imajinatif. Konsep kontemporer diterima dengan mengakui kebutuhan untuk menga-
komodasi ketentuan, yang selanjutnya direalisasikan dengan penggunaan material kontemporer dan teknik konstruksi. 
Meski begitu, bentuk dan ruang yang dibentuk biasanya berasal dari masa lalu.

Replikasi konkret dari motif dan pencapaian di masa lalu pada saat ini dapat dilihat dengan nyaman karena diinter-
pretasikan bahwa desain tersebut merujuk pada masa lalu. Walaupun masih ada jangkauan luas tentang peran arsitek-
tur dari eklektisisme yang dipikirkan matang-matang, sampai kepada campuran yang tidak bermakna. Karakteristik dari 
kedua hal tersebut tidak disebutkan secara jelas dan membutuhkan elaborasi. Maka dari itu referensi untuk menilai hal 
tersebut tidak jelas, dan sepertinya akan selalu begitu untuk jangka waktu sementara dikarenakan reaksi pada Modern 
Movement dan pencapaian dari post-modernism, dimana mencakup apa yang kita sebut sebagai concrete regionalism 
disini, belum mengembangkan karakteristiknya sendiri. 

Untuk menilai hal ini berlawanan atau tidak dengan etika dan estetika dari Modernisme akan menjadi tidak adil. Ke-
vakuman yang diciptakan ini berbahaya karena akan mengarah pada situasi “apa saja bisa diterapkan” yang mungkin 
telah terjadi di seluruh belahan dunia, terutama pada dunia arsitektur islam. (Ozkan, 1989)

Pada perancangan ini Concrete Regionalism akan digunakan sebagai estetik pada fasad bangunan. Tata ruang 
dalam bangunan, serta standar umum mengenai arahan desain tentu akan mengacu utamanya kepada CPTED dan ba-
ngunan mixed-use. Namun untuk menggabungkan konteks daerah dengan tema dan konsep utama yang akan di-
usung, maka Concrete Regionalism diterapkan. Percampuran antara arsitektur tradisional sebagai konteks daerah, 
dengan modernisme dari penggunaan material maupun tata ruang dari tema CPTED yang mendorong digunakannya 
konsep ini pada perancangan. 



2.3.2 Guest House

Guest House merupakan salah satu kategori dalam penginapan. Dalam beberapa bagian di dunia, guest 
house merupakan tipe penginapan yang tidak mahal dan terlihat seperti hotel. DI sisi lain, guest house berbentuk 
seperti rumah pribadi yang disewakan yang telah diubah menjadi penginapan. Pemilik biasanya hidup di area 
yang berbeda dari properti tersebut dan guest house akan bersifat seperti bisnis penginapan. Tipe akomodasi 
seperti ini pada umumnya memberikan keuntungan seperti : perhatian yang lebih spesifik, makanan rumahan 
yang sehat, ketenangan serta harga miring.

PPada beberapa bagian di dunia, guest house adalah satu satunya akomodasi yang tersedia untuk pengun-
jung yang tidak memiliki kenalan lokal untuk tinggal. Diantara fasilitas yang membedakan guest house dengan 
hotel atau penginapan adalah kurangnya pegawai yang melayani 24 jam. Salah satunya guest house yang pada 
umumnya milik keluarga di Inggris, pegawai dan pengelola pun berasal dari anggota keluarga sendiri dan terk-
adang menyewa pegawai paruh waktu. Maka proses check-in pada guest house sendiri pun harus berdasar per-
janjian terlebih dahulu.

Pada umumnya ada dua jenis guest house berbayar yaitu rumah pribadi yang diubah menjadi guest house 
dan guest house yang dijalankan secara profesional dengan fasilitas dan pegawai yang lengkap. Untuk jenis yang 
pertama, pengguna diharuskan untuk hidup dengan keluarga pengelola. Namun pada jenis yang kedua, pen-
gunjung menerima fasilitas yang nyaman seperti ruang dengan furnitur lengkap, tempat tidur nyaman, AC, TV , 
dan keamanan. Poin penting dalam guest house yang dijalankan secara profesional adalah pengelola dan pemi-
lik mengikuti standar dari pemerintah lokal seperti standar dari segi keamanan dan fasilitas.

Gambar 2.8 Contoh guest house : Uma Bulug 
Guest House

(Sumber : archdaily)

Gambar 2.9 Contoh guest house : LM Guest House
(Sumber : archdaily)
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Mayoritas konsumen dari ruang belajar berbayar sendiri datang dari usia 18 – 35 tahun, dengan kebutuhan 
belajar untuk ujian masuk pascasarjana, untuk mendapatkan sertifikat tertentu, untuk sekedar membaca, atau 
lembur. Ditunjukkan pada gambar 2.2 dan 2.3, ruang belajar berbayar memiliki tipologi yang serupa dengan 
ruang belajar pada perpustakaan. Namun karena perpustakaan selalu penuh, dan tidak dapat disewa (dalam 
artian, harus berlomba dengan orang lain demi mendapatkan tempat). Selain karena adanya faktor kepemi-
likan, ruang belajar tersebut dianggap memiliki suasana yang lebih mendukung untuk belajar dibandingkan di 
rumahrumah masing-masing. Dikutip dari xinhuanet.com, beberapa ruang belajar memiliki ruang dengan low light 
untuk fokus dan konsentrasi, dan ruang lainnya yang memiliki jendela besar untuk menikmati view ke luar ban-
gunan. Seperti halnya Zhongxue Space, meskipun exterior bangunan tersebut terlihat kuno, namun ruang-ru-
ang didalamnya memiliki fasilitas tersebut untuk menyesuaikan kebutuhan konsumen yang ingin belajar 
dengan penuh konsentrasi, maupun belajar dengan adanya view untuk 
mengurangi kejenuhan. 

Gambar 2.10 Grafik Peningkatan Jumlah Ruang Bela-
jar Berbayar di China

( Sumber : Illustrasi Peneliti )

Fenomena ruang belajar berbayar mulai tumbuh di Tiongkok pada tahun 2018. Pada mulanya, ruang bela-
jar ini didominasi oleh orang-orang yang bertujuan untuk mengikuti ujian, namun seiring dengan berjalannya 
waktu serta adanya pandemi Covid-19, permintaan akan ruang belajar semakin tinggi. Dikutip dari en.peo-
ple.cn, pada bulan Juli 2020 pertumbuhan ruang belajar berbayar naik sepuluh kali lipat dari tahun 2019. Pada 
Desember 2020, iiMedia Research mengungkapkan pada tahun 2018 terdapat 850.000 ruang belajar berbayar, 
sementara pada tahun 2019 meningkat menjadi 2,3 juta ruang belajar berbayar, dan pada tahun 2020 kurang 
lebih menyentuh angka 7,8 juta ruang belajar berbayar ditunjukkan pada gambar 2.1 
(globaltimes.cn).

2.3.3 Ruang Belajar Sewa
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Gambar 2.11 Zhongxue Space
( Sumber : smartshanghai.com )

Gambar 2.12 Zhongxue Space
( Sumber : smartshanghai.com )

2.3.4 Perbedaan dengan Co-Working Space

Menurut Leforestier (2009), co-working space bertujuan untuk menyediakan ruang sosial bagi para pengusaha 
atau pekerja. Aspek yang difokuskan pada co-working space merupakan interaksi sosial, kolaborasi dan berbagi penge-
tahuan. Pengguna dari co-working space sendiri bersifat komunitas, artinya co-working space disewa dalam bentuk 
satu ruangan yang besar dengan fasilitas pendukung lainnya seperti ruang konferensi, lounge, dsb. Pada dasarnya, 
co-working space memiliki tipikal seperti kantor sewa, namun kolaborasi dan interaksi sosial cenderung ditekankan 
pada konsep ini.

Namun pada ruang belajar sewa, pengguna cenderung kepada individual. Sifat sewa juga bukan satu ruangan, 
namun satu meja untuk pribadi. Aspek yang ditekankan pada ruang belajar memiliki sifat interaksi yang lebih minim, 
cenderung mengacu pada ruang belajar pada perpustakaan dimana pengguna akan berkonsentrasi dan fokus pada 
kegiatan belajarnya. Sementara untuk area belajar kelompok memiliki tipikal yang hampir sama dengan co-working 
space.
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2.3.5 Fungsi Retail

2.3.6 Usulan Konsep Perancangan Secara Umum

Bangunan ritel terdiri dari lima tipe dasar; pusat perbelanjaan bawah kota, supermarket satu lantai, pusat 
distribusi tipe gudang, ritel serba guna dan bangunan komersial / hunian dimana unit ritel umumnya menem-
pati lantai dasar dan superstore (steelconstruction.info). Menurut Guy (1998), retail dibagi menjadi beberapa 
kategori menurut luasan area dan menurut karakteristik seperti tabel dan bagan dibawah.

Diagram 2.1 Konsep Umum
( Sumber : Latifa, 2021 )



a. Highland Hall Residences Stanford University
  Arsitek : LEGORRETA
  Lokasi : Stanford, Amerika Serikat
  Luas area : 14000 m2
  Tahun Proyek : 2016
PPada bangunan ini, area yang bersifat publik memiliki sedikit barier visual. Mahasiswa yang berkumpul pada area 
balkon atau teras disini memiliki pandangan baik ke arah luar kompleks bangunan, maupun ke arah pagar entrance 
pada bangunan, ditunjukkan pada gambar 12.1 dan 12.2. Minimnya barier visual pada area entrance tersebut dapat 
meningkatkan pengawasan atau surveillance apabila ada orang asing yang masuk. Area ini juga dapat berfungsi se-
bagai area komunal, sehingga penghuni asrama dapat 
berinteraksi. 

Sementara pada unit asrama sendiri, memiliki pandangan yang luar ke arah tangga yang bersifat sebagai akses ver-
tikal utama pada bangunan, serta ke arah area komunal di tengah bangunan. Area komunal tersebut selain bersifat 
sebagai tempat berkumpul dan berinteraksi, juga berfungsi sebagai area hijau. Dengan minimnya barier visual dan 
peletakkan open space diantara akses utama bangunan dengan unit asrama, hal ini memberikan jangkauan visual 
yang lebih lebar, baik dari segi view maupun surveillance pada bangunan seperti yang ditunjukkan pada gambar 
12.3. Pada area tangga di sisi lain bangunan pun, memiliki bukaan yang sangat besar. Sehingga area tangga tidak 
mmemiliki potensi sebagai area jebakan yang tidak terawasi atau tidak berpotensi 
sebagai ruang kriminal ditunjukkan pada gambar 12.4.

2.4 kajian karya arsitektural relevan
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b. San Joaquin Villages at the University of California
  Arsitek  : SOM + LOHA + KDA + KieranTimberlake
  Lokasi  :  Santa Barbara, Amerika Serikat
  Luas Area : 316400 ft2
  Tahun Proyek : 2017
KKoridor pada bangunan diletakkan sebagai akses dan balkon. Sama seperti bangunan sebelumnya, penempatan 
akses tersebut memberikan kesempatan bagi penghuni untuk mengawasi dan mengetahui siapa saja yang masuk 
ke area tersebut (Gambar 12.5). Pada bangunan ini, tangga juga digunakan sebagai akses vertikal utama bangunan, 
dengan perletakannya yang berada di luar bangunan, ruang pada tangga menjadi terlihat dan meminimalisir kes-
empatan untuk menjadi ruang kriminal (Gambar 12.6). Namun apabila masuk kepada konteks pencurian, apabila 
zonasi parkir sepeda diterapkan disini, kesempatan orang asing untuk mencuri masih tinggi. Terlebih pada gambar 
112.7 dimana tidak semua unit asrama memiliki view ke arah parkiran sepeda, tingkat 
pengawasan pun menjadi lebih rendah.
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Selain dari aspek keamanan, bangunan ini memiliki fasilitas lengkap untuk asrama mahasiswa. Diantaranya 
merupakan area belajar, ruang laundry, ruang rekaman, gym, area makan, lapangan olahraga, lapangan serba-
guna, kolam renang, dan convinience store. Fasilitas penunjang dari asrama mahasiswa tersebut dapat mengu-
rangi penggunaan energi untuk mengakses hal-hal tersebut diluar lingkungan kampus karena masih berada 
dalam satu kawasan asrama mahasiswa ditunjukkan pada gambar 12.8
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Dari segi akses, gambar 12.9 menunjukkan bahwa kawasan north village memiliki satu akses utama yang meng-
hubungkan satu blok massa dengan blok massa lainnya. Kawasan north village juga memiliki akses utama sendiri, 
sehingga mahasiswa tidak perlu masuk dari entrance dari bangunan existing untuk menuju ke unit asrama. Untuk 
area parkir kendaraan bermotor, area parkir berada jauh dari kawasan north village. Sehingga kawasan north vil-
lage tersebut memang dirancang sebagai area yang mendukung 
pengguna sepeda dan pejalan kaki.
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a. A Room in The Garden 
 Arsitek : Studio Ben Allen
 Lokasi : London, Inggris
 Luas Area : 15 m2
 Tahun Proyek : 2019
RuaRuang belajar di area taman ini merupakan ruang belajar sekaligus kamar. Area yang terpisah dari bangunan 
rumah utama untuk meningkatkan privasi sehingga kegiatan bekerja atau belajar dapat lebih konsentrasi. Di-
tunjukkan pada gambar dan gambar , area belajar memiliki view ke arah luar berfungsi sebagai relaksasi diten-
gah kegiatan belajar atau bekerja. Pencahayaan alami juga dapat masuk dari jendela tersebut beserta dari sky-
light yang mengarah ke tengah ruangan. Area di tengah ruangan memberikan space untuk bergerak dan memi-
nimalisir rasa sesak pada ruangan (Gamba

36



b. U-Shape Room 
 Arsitek : Atelier tao+c
 Lokasi : Shanghai, China
 Luas Area : 42 m2
 Tahun Proyek : 2018
UU-Shape Room sebelumnya merupakan rumah keluarga borjuis pada masa konsesi Perancis di Shanghai. Namun 
seiring berjalannya waktu, rumah tersebut semakin tua dan akhirnya tidak dihuni. Renovasi pada hunian ini ter-
letak pada penambahan mezanin untuk ruang tidur dan ruang kerja. Orientasi dari ruang kerja tersebut mengar-
ah ke area living room atau terrace (Gambar). Di area living room sendiri, bukaan yang mengikuti bentuk ruang 
mengizinkan pencahayaan alami untuk masuk ke ruangan (Gambar). 
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c. Social Space in Jing’an Kerry Centre 
 Arsitek : Linehouse
 Lokasi : Shanghai, China
 Luas Area : 682 m2
 Tahun Proyek : 2020
JiJing’an Kerry Centre merupakan renovasi atau sebuah pengalihan fungsi dari kolam renang ke area multi-
fungsi. Didesain untuk mengakomodasi event, talkshow, town hall, meeting dan pekerjaan yang fleksibel. 
Dari denah yang ditunjukkan pada gambar dan gambar, social space ini memiliki beberapa area, yaitu 
area untuk berkolaborasi atau mengadakan pertemuan dengan sifat terbuka serta memiliki kapasitas 
cukup banyak, ditunjukkan pada nomer 3. sementara pada ruang-ruang seperti nomor 5 dan 6 didesain 
untuk kebutuhan yang lebih private seperti aktifitas bekerja secara mandiri 
maupun aktifitas belajar (Gambar).
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d. Cultural Activity Center of Beijing Guang’anmennei Community 
 Arsitek : MAT Office
 Lokasi : Beijing, China
 Luas Area : 1800 m2
 Tahun Proyek : 2020
CCuultural activity center berfungsi untuk memfasilitasi kegiatan masyarakat setempat baik yang berkaitan 
dengan aktifitas komunitas maupun individu. Secara garis besar, cultural activity center tersebut memiliki 
mayoritas ruang yang digunakan sebagai perpustakaan, ruang membaca, ruang belajar, serta ruang yang 
berfungsi sebagai area untuk kegiatan komunitas (Gambar)/
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2.5 peta konflik

Keindahan 
Budaya Kabu-
paten Sleman 
sebagai kon-
teks sit

Privasi Student 
Guest House

Privasi Ruang 
Belajar Sewa

Kebutuhan retail 
untuk dikunjungi 
user student 
guest house, 
ruang belajar 
sewa dan oleh 

publik

Penggabungan 
3 fungsi dengan 
kebutuhan pri-
vasi yang kon-
tras pada 1 area 
mixed-use

Keamanan 
pada student 
guest house

Keamanan 
pada ruang 
belajar sewa

Bagaimana perancangan 
mixed-use student guest 
house, ruang belajar sewa, 
dan retail agar dapat terjaga 
keamanan dan privasi setiap 
fungsinya dengan mengang-
kat keindahan budaya Kabu-

paten Slemanّ
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pemecahan
persoalan
perancangan.

3



3.1 analisis dan sintesis

3.1.2 Analisis Tipologi Hunian Temporer

Mahasiswa

Orang Tua dan Keluarga 
Mahasiswa

(Sumber gambar : freepik.com)

(Sumber gambar : freepik.com)

3.1.1 Profil Calon User dan Lokasi

Calon user yang paling memungkinkan merupakan maha-
siswa, orang tua mahasiswa serta keluarga mahasiswa. Di area 
Kimpulan atau lebih besar lagi area sekitar kampus terpadu UII 
mayoritas berisi hunian temporer (kos, hotel) serta fasilitas penun-
jang seperti warung makan, minimarket dsb. Karena kebutuhan 
hunian tidak datang hanya mahasiswa namun juga dari keluarga 
mahasiswa, maka tipe hunian yang akan diterapkan pada rancan
gan merupakan tipe guesthouse dengan jumlah kamar maksimal 
25 unit kamar (Gambar).

a. Penentuan Jumlah Ruang Menurut Teori

Gambar 3.1 Tabel Jumlah Ruang
(Sumber : Architect’s Handbook)

42

K
eg
iat

an s
ecara um

umBelajar, 
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berkunjung 
saat musim 
wisuda

Lokasi Site

Area hunian mahasiswa 
dan warung kebutuhan

Area Kampus Terpadu UII



Gambar 3.2 Tabel Perkiraan Biaya 
Hidup
(Sumber : fecon.uii.ac.id)

b. Analisis Daya Sewa Berdasar Survey Harga

43

Gambar 3.3 Tabel Data Survey Harga 
Sewa
(Sumber : Latifa, 2021)

Gambar Tabel 3.4 Breakdown Harga Sewa Per hari
(Sumber : Latifa, 2021)
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c. Analisis Perhitungan Hari Sewa Dalam Satu Tahun

Jadwal Wisuda
= 6x/th
Hari inap 
= ± 3 hari
= 18 hr/th

Jadwal UTS/UAS
= 40 hr/th

Jadwal Sidang 
Pendadaran S1
= ±10 hari/th

40 + 18 + 10 = 68 hari sewa/tahun

Rata-rata biaya kost exclusive tahunan = Rp 11.250.000
Harga harian (full 1 tahun) = Rp 11.250.000 / 365 hr
                   = Rp 30.822
Harga rata-rata bila dibagi rumusan hari sewa
 = Rp 11.250.000 / 68 hr = Rp 165.441

Rumusan Rumusan range harga sewa dari analisis harga kompetitor 
dengan analisis perhitungan hari sewa 
 = Rp 89.128 - Rp 165.441

Median Harga = Rp 127.330

Berdasarkan harga perkiraan biaya hidup mahasiswa,  harga kompetitor kost exclusive serta harga kompetitor 
hotel, didapatkan range harga harian berkisar mulai dari Rp 52.000 sampai Rp 133.154. Dari range harga tersebut, 
perkiraan harga sewa per hari yang didapatkan dari kebutuhan dan kompetitor adalah Rp 89.218.

d. Sintesis Harga Sewa



e. Analisis Fungsi Dengan Kesesuaian Harga Sewa

(tidak semua kos)

f. Sintesis Fungsi Berdasar Harga Sewa

Perkiraan Harga Sewa 
hasil analisis
= Rp 127.330

Fungsi :
- Kamar ukuran double/twin bed
- Kamar mandi dalam
- Room Service
- Area Belajar (dalam kamar)
- Wifi
- - Parkiran
- Restorasi

45



3.1.3 Profil Calon User dan Analisis Harga Sewa

K
eg
iat

an s
ecara um

umBelajar, 
mengerjakan 
tugas, kuliah

K
eg
iat

an s
ecara um

umBelajar, 
mengerjakan 
tugas, les, se-

kolah

Range Uang Saku 
Harian 

= Rp 30.000 - 100.000

Range Uang Saku 
Harian 

= Rp 30.000 - 50.000

Gambar 3.5 Tabel Breakdown Harga Sewa Per hari
(Sumber : Latifa, 2021)

Diambil 
range 
paling 
kecil

Dari range uang saku 
diatas, dibandingkan dengan 
harga menu pada kafe dan 
preseden ruang belajar yang 
ada di China. Diambil kafe, 
karena di Indonesia sendiri, 
kafe masih menjadi tempat 
untukuntuk belajar. Sementara pre-
seden harga sewa diambil se-
bagai dasar harga. Dari ketiga 
pertimbangan tersebut 
didapatkan range harga sewa 
ruang belajar sebesar Rp 20.171 
- Rp 40.000 dengan rata-rata 
Rp 29.223.
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Mahasiswa

Siswa SMA
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3.1.4 Analisis Tipologi Ruang Belajar Sewa
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Gambar 3.6 Tabel Analisis Tipologi
(Sumber : Latifa, 2021)



-   Loker
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Gambar 3.7 Tabel Perbandingan Fasilitas Tempat Belajar
(Sumber : Latifa, 2021)



3.1.4 Profil User dan Analisis UMKM 

(Sumber gambar : freepik.com)

UMKM 
terdampak
(dari 1000)

terdaftar pada aplikasi 
SiBakul (jangkauan : 
Provinsi D.I.Y)

Perdagangan
(321)

Pengolahan
(250)

Ekonomi 
Kreatif
(212)

Perdagangan
(20.260/
68.382)Bidang 

UMKM 
terbesar di 
Sleman

UMKM di 
sekitar site

Akomodasi, 
makan, minum
(18.293/68.382)

Jasa lainnya
(17.139/68.382)

Industri 
Pengolahan
(10.261/68.382)

Akomodasi
- Kost
(10)

Kuliner
(8)

UMKM hasil
penyandang
difabel
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3.1.5 Analisis Pangsa Pasar UMKM

a. Kompetitor 
Dari lokasi site dimana mixed-use akan dibangun, kompetitor paling dekat salah satunya merupakan Hamzah Batik  

atau Raminten (The Praja).  Retail tersebut memiliki pasar utama pada souvenir dan batik untuk oleh-oleh. Sementara 
dari segi home decor atau furniture pada retail tersebut tidak begitu ditonjolkan atau bukan merupakan pasar utama. Se-
hingga ditangkap kesempatan untuk mengangkat produk furniture dan home decor dalam perancangan fungsi UMKM.

b. Sasaran Produk 
PProduk utama yang akan diangkat, yaitu furniture dan home decor yang pertama mengambil dari sekitar lokasi site 

yaitu Pusat Rehabilitasi Yakkum. Pusat Rehabilitasi Yakkum sendiri memiliki UKM bagi orang-orang disabilitas, salah sat-
unya menghasilkan mainan edukatif anak dari kayu. Yang kedua, masih berkaitan dengan orang-orang disabilitas, 
produk furnitur yang disasar merupakan hasil dari Yayasan Penyandang Cacat Mandiri, Bantul. Pemilihan dari komunitas 
disabilitas tersebut merujuk pada latar belakang tentang urgensi UMKM dari penyandang disabilitas yang sedang 
menurun, sehingga dibutuhkan wadah untuk mengangkat kembali perekonomian dari pelaku UMKM disabilitas. 

3.1.6 Analisis Perilaku dan Keruangan

a. Analisis Pada Gallery UMKM

Gambar 3.8 Pengunjung UMKM
(Sumber : Launching Galeri Pusat Oleh-Oleh Kar-
awang oleh Dinas Koperasi dan UMKM, 2020)

Gambar 3.9 Pengunjung UMKM
(Sumber : Peresmian Galeri UMKM Mall Galuh Mas 

Karawang oleh Wakil Bupati, 2021)

Pengunjung  berdiri di depan barang, me-
lihat-lihat dan memegang tanaman pada 

display

Setelah berjalan, pengunjung memegang 
dan mengamati barang-barang pada dis-

play
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Gambar 3.10 dan Gambar 3.11
(Sumber : Wawancara mengenai Galeri Kreatif 

Semarang oleh 
Idenesia MetroTV, 2018)

Gambar 3.12 dan Gambar 3.13
(Sumber : Peresmian Galeri UMKM Mall Galuh Mas 

Karawang oleh Wakil Bupati, 2021)

Pengunjung 
mencoba 
barang dis-

play

Pengunjung 
berbincang 
dengan penja-
ga toko di 
setiap gerai 
UMKM

Adanya proses 
kreatif yang 
ditampilkan 

pada peresmian 
Galeri UMKM

Pembahasan :

AnalisisAnalisis keruangan disamping diambil dari perilaku 
berkerumun pengunjung pada saat adanya aktifitas sep-
erti proses kreatif, atau saat adanya barang yang menarik 
perhatian mayoritas pengunjung pada display. Untuk 
menyesuaikan dengan protokol kesehatan pasca pan-
demi dimana kerumunan harus dihindari, maka aktifitas 
tertentu dan display barang yang akan menarik kerumu-
nan harus dipisah menjadi beberapa titik dengan orien-
tasi yang bebeda. Dengan hal itu, maka kerumunan 
dapat dipecah menjadi kelompok yang lebih kecil 
dengan jarak yang cukup aman. Perbedaan orientasi 
juga akan membuat kelompok kecil tersebut mengisi 
ruang yang berbeda-beda pula.

Gambar 3.14 Analisis keruangan yang ditimbulkan 
dari aktifitas dan perilaku serta alternatif keruan-

gan yang diusulkan
(Sumber : Latifa, 2021)
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Gambar 3.15 Analisis keruangan yang ditimbulkan 
dari aktifitas dan perilaku serta alternatif keruangan 

yang diusulkan
(Sumber : Latifa, 2021)

Pembahasan :

AnalisisAnalisis keruangan disamping diambil dari perilaku pen-
gunjung saat datang, melihat-lihat barang, serta berbin-
cang dengan penjaga toko di gerai UMKM. Pada kegiatan 
yang di analisis, adanya perilaku untuk melihat-lihat 
barang sebelum membeli dapat membuat sirkulasi 
untuk berkeliling galeri UMKM menjadi macet. Maka, 
didepan rak atau tempat display barang harus disediakan 
jarak dengan area sirkulasi bersih agar sirkulasi dalam 
ruang tetap lancar. Diperkirakan untuk area sirkulasi 
bersih minimal berkisar antara 100 cm sampai 120 cm, 
serta untuk area pengunjung berhenti atau jarak antara 
barang display dengan sirkulasi bersih minimal 60 cm.

b. Analisis Pada Hunian Temporer 

Pada analisis hunian temporer, perilaku yang dianalisis merupakan perilaku dari aktifitas tertentu seperti stayca-
tion, persiapan wisuda, serta untuk mahasiswa yang mengurus kebutuhan akademik.

Pengguna : Mahasiswa atau Siswa
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Gambar 3.16 Tabel Analisis Pengguna Mahasiswa
(Sumber : Latifa, 2021)
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Mahasiswa dan Non-Mahasiswa (Kebutuhan Wisuda)

Gambar 3.17 Make 
Up Wisuda
(Sumber : Vlog Per-
siapan Wisuda by 
Fiani Adilaa on You-
Tube, 2019)

Aktifitas make up oleh MUA 
yang disewa. Membutuhkan 
tempat yang luas untuk 

menaruh peralatan make up

Gambar 3.18 
Menyiapkan 
Wisuda
(Sumber : Vlog 
Persiapan Wisuda 
by Murnidytama_ 
on YouTube, 2019)

Merapikan/menyetrika baju se-
belum dipakai untuk wisuda

Gambar 3.19 Tabel Analisis Pengguna Mahasiswa
(Sumber : Latifa, 2021)



58

Non-Mahasiswa

Kesimpulan Tipe Kamar yang DIbutuhkan

Gambar 3.20 Tabel Analisis Pengguna Umum
(Sumber : Latifa, 2021)

Gambar 3.21 Tabel Kesimpulan
(Sumber : Latifa, 2021)



c. Analisis Pada Perpustakaan Sebagai Acuan Ruang Belajar Sewa

(Sumber Gambar: Library Vlog by Macerly on YouTube, 2021)

G.22 Mengeluarkan barang-ba-
rang yang dibutuhkan untuk be-

lajar dari tas

G.23 Menaruh tas di lantai (di 
dekat tempat duduk dan meng-
gantungkan blazer/jaket)

G.24 Memasang charger laptop 
karena akan belajar menggu-
nakan laptop (tempat laptop di-
taruh sebagai alas laptop)

G.27 Belajar (headset digunakan 
untuk mendengarkan musik 
atau mendengarkan kuliah 

online)

G.26 Mengobrol (dengan suara 
pelan) dengan teman untuk 
mengerjakan tugas bersama

G.25 Mengisi ulang air minum 
agar terhindar dari dehidrasi 

selama belajar

G.28 Pada area duduk bersekat, 
adanya lampu sebagai penun-
jang aktifitas membaca dan 

menulis. Sementara untuk aktif-
itas yang melibatkan laptop, 
lampu kurang dibutuhkan ter-
lebih pada siang hari (karena 
adanya pencahayaan alami)
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a. Pencurian Uang dari Rumah Makan Saat Sepi

3.1.7 Analisis Perilaku Pencurian Berdasarkan Kasus

Gambar 3.30
(Sumber : Pencurian di Rumah Makan, Liputan6 

Regional Palembang 2019)

Gambar 3.31
(Sumber : Pencurian di Rumah Makan, Liputan6 

Regional Palembang 2019)

Pelaku mengambil uang dari penyim-
panan uang pada area dapur rumah 

makan

Pelaku berjongkok dalam kondisi waspa-
da melihat keadaan sekitar, mengecek 

apakah ia aman untuk kabur
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Gambar 3.29 Sketsa Analisis Perilaku Belajar
(Sumber : Latifa, 2021)
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Gambar 3.33
(Sumber : Pencurian di Rumah Makan, Liputan6 

Regional Palembang 2019)

Gambar 3.32
(Sumber : Pencurian di Rumah Makan, Liputan6 

Regional Palembang 2019)

Pelaku berjalan ke arah pintu belakang 
sambil memasukkan uang yang ia dapat 

sebelum keluar

Pelaku keluar melewati pintu belakang 
rumah makan yang menjadi akses masuk 

dan keluar aksi pencurian

Pintu ke arah 
area makan

Pintu belakang

Area penyim-
panan uang dan 
lokasi pencurian

Gambar 3.34 Asumsi denah dan pergerakan 
pelaku pencurian rumah makan

(Sumber : Latifa, 2021)

Pembahasan :

DalamDalam video rekaman CCTV 
diketahui pelaku melancarkan 
akisnya melalui pintu belakang 
rumah makan. Dari situ, pelaku 
berjalan dengan sikap merunduk 
atau berjalan jongkok dengan 
kondisi waspada melihat situasi 
sesekitar agar aksinya tidak keta-
huan. Pelancaran aksi tersebut 
dilakukan saat kondisi rumah 
makan sepi dan tidak ada pen-
jagaan. Pelaku mengambil uang 
pada laci yang digunakan untuk 
menyimpan uang, lalu setelah 
berhasil mengambil menengok 
ke situasi sekitarnya dengan 
masih dalam posisi berjongkok, 
kemudian keluar dengan posisi 
tegak berjalan seperti biasa.
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b. Modus Pencurian HP di Rumah Makan

Melihat situasi karyawan sedang lengah, 
pelaku berjalan ke arah dapur 

Gambar 3.35
(Sumber : Waspada! Modus Pencuri HP di Restoran, 

Kompas Jabar 2020)

Gambar 3.36
(Sumber : Waspada! Modus Pencuri HP di Restoran, 

Kompas Jabar 2020)

Pelaku melakukan modus memesan 
tempat di restoran untuk sebuah acara

Setelah pelaku berhasil mengambil HP 
salah satu karyawan dari area dapur, 
pelaku meninggalkan dapur

Pelaku melihat kondisi kasir yang tidak 
terjaga dan mengambil HP yang digu-
nakan untuk online order dan pergi dari 

resto

Gambar 3.37
(Sumber : Waspada! Modus Pencuri HP di Restoran, 

Kompas Jabar 2020)

Gambar 3.38
(Sumber : Waspada! Modus Pencuri HP di Restoran, 

Kompas Jabar 2020)
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DapurArea Pencurian
HP Area Makan

Kasir

Alur pelaku masuk Alur pelaku keluar

Titik-titik pelaku berhenti
dan melancarkan aksi

Area Prasmanan

Gambar 3.39 Asumsi Denah dan Pergerakan Pelaku
(Sumber : Latifa, 2021)

Pembahasan :

DalamDalam wawancara dengan pihak korban, 
diketahui pelaku melancarkan akisnya dengan 
berpura-pura memesan tempat untuk sebuah 
acara. Dari rekaman CCTV, setelah pelaku me-
mesan, pelaku menangkap situasi karyawan 
yang sedang lengah mengurus pesanannya, 
kemudian pelaku yang awalnya duduk di dekat 
kkasir, berjalan ke arah dapur yang tidak terjaga 
lalu mengambil ponsel karyawan. Kemudian 
karena kondisi kasir juga tidak terjaga, pelaku 
mengambil ponsel yang digunakan untuk 
online order kemudian berjalan keluar dari 
resto.

c. Modus Pencurian Laptop atau Tas di Rumah Makan

Gambar 3.40
(Sumber : Aksi Pencurian Laptop di Kalibata, Metro 

Jakarta 2018)

Gambar 3.41
(Sumber : Aksi Pencurian Laptop di Kalibata, Metro 

Jakarta 2018)

Pelaku berpura-pura sedang menelpon, 
lalu meletakkan tangannya pada kursi 
tempat korban menaruh tas laptop

Pelaku menengok ke arah sekitar apakah 
kondisi sekitar dirasa kondusif untuk mel-

ancarkan aksinya
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Gambar 3.42
(Sumber : Aksi Pencurian Laptop di Kalibata, Metro 

Jakarta 2018)

Gambar 3.43
(Sumber : Aksi Pencurian Laptop di Kalibata, Metro 

Jakarta 2018)

Pelaku dengan perlahan menarik tas 
korban dari kursi

Dari beberapa kasus diatas, diambil 
kesimpulan bahwa kasus pencurian mer-
upakan akibat dari kurangnya penga-
wasan dan kemudahan akses pada area 
yang terjaga. Hal ini akhirnya akan menga-
cu pada penanganan CPTED yaitu surveil-
lance atau pengawasan, serta access c
trol atau kontrol akses. 

Setelah mendapatkan tas berisi laptop, 
pelaku langsung bergegas pergi dengan 
membawa tas di bagian depan agar tidak 

terlihat korban

Kurangnya 
pengawasan

Akses ke 
zona private 
yang mudah

Surveillance

Access 
Control

3.1.8 Simpulan Analisis Kasus



3.1.9 Analisis Keamanan Terhadap Fungsi
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Gambar 3.44 Tabel Analisis Keamanan Terhadap Fungsi
(Sumber : Latifa, 2021)



3.1.10 Analisis Site Secara Umum

a. Gambaran Lokasi

Arah Utara
- Jl. Raya Degolan
- Ruko kecil
- minimarket

MuMuka bangunan 
atau entrance diha-
dapkan utara men-
garah jalan utama

Arah Timur
- Rumah warga 
sekitar
- Jalan desa

AArah ke jalan desa 
digunakan sebagai 
sirkulasi keluar dari 
site

Arah Selatan
- Pepohonan/tanah 
belum terbangun

AArah ke selatan di-
manfaatkan se-
bagai sumber view 
positif dengan ban-
yaknya vegetasi

Arah Barat
- Tempat pembuangan 
sampah

PPerlu adanya barier baik 
visual maupun barier yang 
dapat menghalangi bau 
untuk masuk ke site
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Gambar 3.45 Area Sekitar Site
(Sumber : Google Maps, 2021)

Gambar 3.46 Area Sekitar Site
(Sumber : Google Maps, 2021)

Gambar 3.47 Area Sekitar Site
(Sumber : Google Maps, 2021)

Gambar 3.48 Area Sekitar Site
(Sumber : Google Maps, 2021)



b. Iklim dan Matahari

Arah datang angin : Barat Daya
Kecepatan angin rata-rata : 1,6 m/s
Suhu rata-rata : 26,1 derajat celcius
Kelembapan udara rata-rata : 78%
Curah hujan rata-rata : 1.994 mm3/bulan

Maret Juni

September Desember

09:00

12:00

15:00

Cenderung datang dari 
arah belakang

Cahaya datang dari arah 
orientasi bangunan kecuali 
pada pukul 15:00.

Cahaya cenderung datang 
dari arah orientasi bangunan 
serta samping bangunan.

Cahaya 
datang dari 
arah belakang 
bangunan
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Gambar 3.49 Sketsa Arah Angin
(Sumber : Latifa, 2021)

Gambar 3.50 Rangkaian Sketsa Arah Matahari
(Sumber : Latifa, 2021)



d. Building Code Sleman

c. Kondisi Topografi

KDB : 60%-80%
>> 2.324,4 m2 - 3.099,2 m2

KLB : 3
>> 6.973,2 m2 - 9.297,6 m2

RTH : 30%
>> 1.162,2 m2

GSB Jl. Raya Degolan
: 6m dari as jalan
>> 3m pada site

GSB Jalan desa
: 3,5m dari as jalan
>> 1,75m pada site

Kondisi topografi lokasi secara umum merupakan tanah pekarangan yang tidak terlalu berkontur. Area kontur 
menyinggung pada barat daya batas site. 

e. Sirkulasi Lalu Lintas 
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Gambar 3.51 Topografi Site
(Sumber : Dinas Pertanahan dan Tata Ruang, 2021)

Gambar 3.52 Vista ke arah site
(Sumber : Google Maps, 2021)

Gambar 3.53 Sketsa Penerapan Building 
Code pada Site

(Sumber : Latifa, 2021)

Gambar 3.54 Sketsa Arah Jalan
(Sumber : Latifa 2021)



View utama
Exit bangunan
Area shading

Barier visual dan bau
Arah muka bangunan

Entrance bangunan

f. Gambaran Arsitektur Lingkungan

g. Respon dalam Zoning
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A

A

B

B

Muka bangunan beserta main 
entrance ditempatkan pada area 
site yang berbatasan dengan jalan 
umum, sementara exit entrance 
melalui jalan desa. Pada area barat 
daya site ditempatkan barrier visual 
dan bau agar view ke arah tempat 
pembuapembuangan akhir dapat terhalan-
gi. Sementara untuk view utama 
sendiri dapat mengarah selatan 
menghadap area lahan kosong 
serta pepohonan. Untuk shading 
matahari harus diletakkan pada sisi 
muka utama bangunan maupun 
bagian selatan/belakang bangunan 
dengan pertimbangan arah datang 
matahari.

Gambar 3.55 Sketsa Tampak Lingkungan
(Sumber : Latifa 2021)

Gambar 3.56 Sketsa Respon
(Sumber : Latifa 2021)
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3.1.11 Analisis Site Berdasarkan CPTED

Pada indikator CPTED bagian hunian serta komersial memiliki beberapa hal yang sama salah satunya merupakan ke-
butuhan visibilitas bangunan ke arah jalan, parkir, serta neighbourhood. Tetapi dalam tingkat privasi fungsi, fungsi hunian 
memiliki urgensi privasi yang lebih tinggi daripada hunian, sehingga untuk konfigurasi tata ruang, fungsi komersial akan 
menjadi fungsi yang ditemui publik terlebih dahulu.

Mengacu pada indikator CPTED tentang visibilitas bangunan, untuk fungsi Galeri UMKM harus memiliki visibilitas ke 
arah jalan dan gang. Plotting area loading dock tidak diperbolehkan berada pada sisi selatan dikarenakan akan menjadi 
area yang tidak terlihat, sehingga plotting loading dock ditempatkan pada sisi timur bangunan, menghadap ke arah 
gang. Sementara pada fungsi Student Guest House, view diharuskan mengarah ke seluruh site. Untuk fungsi Ruang Bela-
jar Sendiri tidak memiliki syarat khusus.

Komersial
UMKM

Hunian
Temporer

Ruang
Belajar
Sewa

Gambar 3.57 Sketsa Zoning
(Sumber : Latifa 2021)



3.2 eksplorasi konteks site

3.2.1 Eksplorasi Zoning, Konfigurasi dan Gubahan Massa

Zoning Horizontal

Gubahan Massa

Zoning Vertikal

Alternatif 1

IN

OUT

OUT

Galeri UMKM
(Komersial)

Student Guest House dan 

Ruang Belajar Sewa

Parkir

Student Guest House

Student 
Guest 
House

Ruang 
Belajar 
Sewa

Parkir dan 
Lobby Galeri

Galeri Furnitur 
& Home Decor

Galeri pangan 
& Area makan

Pada zoning horizontal, fungsi yang ditemui perta-
ma saat masuk site merupakan Galeri UMKM, untuk pen-
gunjung UMKM nantinya akan parkir di lantai GF pada 
gedung, lalu keluar pada sisi timur site ke arah gang/jalan 
desa. Sementara dari entrance site ke fungsi Student 
Guest House dan ruang belajar, parkir berada di depan/u-
tara bangunan sehingga area parkir terlihat jelas dari b
ngunan. Kemudian pada zoning vertikal, seluruh galeri 
diletakkan diatas GF, sementara pada fungsi lainnya, 
ruang belajar sewa ditempatkan di GF dengan sebagian 
unit Student Guest House, dan unit lainnya berada diatas 
lantai GF.

Gubahan massa yang terbentuk dari zoning sebagai 
berikut, pada gubahan massa 1, merupakan gubahan 
massa untuk Galeri UMKM. Muka bangunan pada bagian 
utara berbentuk trapesium, dengan bagian yang ditun-
jukkan lingkaran merah merupakan entrance kendaraan 
untuk parkir, yang ditunjukkan lingkaran biru merupa-
kan entrance utama bangunan, serta yang ditunjukkan 
lingkaran hijau merupakan sintesis bentuk dengan sirku-
lasi ke arah fungsi selanjutnya, sehingga alur kendaraan 
dari entrance site ke massa 2 menjadi lebih mudah. Lalu 
pada gubahan massa 2, bentuk mengikuti garis site 
dengan mengacu pada indikator CPTED mengenai pen-
gawasan alami, sehingga muka bangunan ke arah parkir 
dan jalan untuk meningkatkan pengawasan.
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Gambar 3.58 Sketsa Zoning Alternatif 1
(Sumber : Latifa 2021)



Alternatif 2

Zoning Horizontal
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OUT

Galeri UMKM
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Gubahan Massa
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Student Guest House
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unit

unit
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unit

Ruang 
Belajar 
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Parkir dan 
Lobby Galeri

Galeri Furni-
tur & Home 
Decor

Galeri pangan 
& Area makan

Pada zoning horizontal, fungsi yang ditemui perta-
ma saat masuk site merupakan Galeri UMKM, untuk pen-
gunjung UMKM nantinya akan parkir di lantai GF pada 
gedung, lalu keluar ke arah barat bangunan, melewati sisi 
selatan fungsi Student Guest House kemudian keluar. 
Untuk entrance dan exit pada sisi timur bangunan digu-
nakan untuk loading dock, mengacu pada indikator 
CPTED tentang pengawasan alami bahwa area loading 
dock tidak boleh tertutup, sehingga akan terlihat dari 
baik bangunan, maupun dari gang tanpa mengganggu 
area publik. Untuk zoning vertikal, Ruang Belajar sewa 
menjadi satu dengan Galeri UMKM dengan plotting pada 
lantai diatas GF, kemudian ada di sisi kanan bangunan 
(bila dilihat dari muka utara) dengan pertimbangan ke-
butuhan privasi. Sementara zoning parkir untuk fungsi 
Student Guest House terletak pada lantai GF dengan unit 
berada diatas lantai GF seluruhnya. 

Gubahan massa yang terbentuk dari zoning adalah 
massa 1 untuk fungsi Galeri UMKM dan Ruang Belajar 
Sewa serta massa 2 untuk fungsi Student Guest House. 
Bentuk massa 2 mengacu pada indikator CPTED menge-
nai pengawasan alami dimana konfigurasi unit antar 
hunian harus memungkinkan terlihat satu sama lain, 
serta memiliki view ke seluruh arah. Sehingga bentuk 
massamassa yang mengikuti bentuk site, kemudian dilubangi 
tengahnya untuk memberikan ruang terbuka, sehinga 
antar unit memiliki view satu sama lain. Pada waktu yang 
bersamaan view ke luar bangunan didapatkan setiap unit 
pada setiap sisi bangunan.
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Gambar 3.59 Sketsa Zoning Alternatif 2
(Sumber : Latifa 2021)



Alternatif 3
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Pada zoning horizontal, fungsi yang ditemui perta-
ma saat masuk site merupakan Galeri UMKM, untuk pen-
gunjung UMKM nantinya akan parkir di sisi selatan ban-
gunan. Pada sisi timur bangunan, area digunakan untuk 
loading dock, mengacu pada indikator CPTED tentang 
pengawasan alami bahwa area loading dock tidak boleh 
tertutup, sehingga akan terlihat dari baik bangunan, 
maupun dari gang tanpa mengganggu area publik. 
Kemudian untuk zoning Student Guest House dan 
Ruang Belajar Sewa cenderung berada di sisi paling barat 
dan selatan site dengan pertimbangan privasi, saat pen-
gunjung datang, area yang akan ditemui terlebih dahulu 
merupakan zona parkir kemudian fungsi itu sendiri. Pada 
zoning vertikal, fungsi parkir tidak masuk ke dalam ban
gunan, sehingga pada zoning Galeri UMKM, lantai GF 
terisi lobby dan galeri untuk home decor, sementara dia-
tasnya merupakan galeri pangan. Sementara pada 
zoning Student Guest House dan Ruang Belajar Sewa, 
menempatkan Ruang Belajar Sewa pada GF dengan unit 
Student Guest House, dan unit lainnya berada di atas 
lantai GF

Gubahan massa yang terbentuk dari zoning adalah 
massa 1 untuk fungsi Galeri UMKM serta massa 2 untuk 
fungsi Student Guest House dan Ruang Belajar Sewa . 
Bentuk menyesuaikan bentuk site, serta orientasi massa 1 
mengarah ke jalan utama dan jalan gang. Untuk massa 2, 
memiliki orientasi ke arah jalan dengan adanya setback 
untuk kebutuhan privasi, serta sisi yang berhimpitan 
dedengan batas site nantinya akan tetap memiliki view 
keluar bangunan.

76

Gambar 3.60 Sketsa Zoning Alternatif 3
(Sumber : Latifa 2021)
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3.3 eksplorasi tema perancangan

Perancangan yang diusulkan merupakan kelanjutan dari tugas mata kuliah Adicita Permukiman dan Perkotaan 
dimana RTBL merupakan hasilhnya. Dari RTBL tersebut, terdapat area yang salah satunya merupakan area mixed use se-
bagai salah satu area yang berbatasan langsung dengan jalan utama atau area yang sangat publik. Sehingga penggu-
naan mixed use sebagai area yang akan meningkatkan eyes on street atau pengawasan pada sekitar dan jalanan. Ber-
dasarkan analisis sebelumnya pula, didapatkan fungsi mixed use yang akan masuk ke dalam perancangan merupakan 
Galeri UMKM sebagai komersial utama, kemudian Student Guest House untuk memberikan fasilitas hunian temporer 
serta Ruang Belajar Sewa yang akan memberikan fasilitas mengenai pembelajaran luring - daring.

Dari analisis kasus pencurian, kesimpulan yang didapatkan merupakan perancangan memiliki urgensi ke arah sur-
veillance dan access control. Kemudian dari faktor-faktor CPTED yang telah dikaji sebelumnya, faktor yang paling mem-
pengaruhi pada perancangan merupakan : surveillance, access control, serta Territory. Sehingga indikator yang digunakan 
merupakan turunan dari 3 parameter tersebut. Strategi dari indikator yang akan digunakan merupakan sebagai berikut :

3.3.1 Konsep Mixed Use dari RTBL berbasis CPTED

3.3.2 Konsep dan Strategi CPTED

a. Konfigurasi Ruang

Gambar 3.61 Sketsa Zoning Konsep CPTED
(Sumber : Latifa 2021)

Pada Galeri UMKM, view ke arah 
seluruh jalan serta vista maksimal 
dari tetangga diperlukan, kemudian 
area loading dock yang membutuh-
kan pengawasan oleh tetangga di-
tempatkan pada sisi timur berhada-
pan dengan gang. Selain untuk 
memudahkan akses servis, area 
loading dock dapat terawasi. Kemu-
dian pada area karyawan, storage, 
dsb., beserta parkir untuk karyawan 
ditempatkan pada sisi selatan ban-
gunan. Pada zonasi ini, storage dan 
area karyawan dimaksudkan se
bagai barier zona antara parkir 
publik dan karyawan. Setelah itu di-
antara zona private dan zona publik 
yang berhimpitan dengan lobby, di-
tempatkan akses vertikal seperti 
tangga atau lift untuk publik
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Selanjutnya pada Student Guest House, harus mendapatkan view ke seluruh sisi luar bangunan. Zonasi paling utara ditem-
patkan lobby yang bersifat menjadi kontrol akses ke unit-unit. Maka dari itu akses vertikal diletakkan di sebelah selatan lobby, 
akses vertikal ditempatkan ditengah agar dapat terlihat dari seluruh fungsi. Kemudian di lantai atas, seluruh unit memiliki 
view baik ke luar bangunan, maupun antar unit, maupun ke akses vertikal itu sendiri.

Untuk zona terakhir yaitu Ruang Belajar Sewa, pada lantai GF, lobby bersifat sebagai checking point sebelum masuk ke 
fungsi utama dari ruang belajar itu sendiri. Kemudian pada lantai atas, akses vertikal sendiri berada diantara unit quiet room 
dan unit discussion room agar terlihat dari seluruh fungsi.

Untuk memberikan batas site yang jelas pada area yang tidak bersinggungan dengan jalan, diberikan tembok sebagai pem-
batas site.  Sementara pada area loading dock serta entrance publik, batas site merupakan vegetasi serta hardscape dengan 
ketentuan vegetasi yang tidak memiliki kemungkinan untuk menutupi view dan vista bangunan serta tidak akan digunakan 
sebagai lokasi tersembunyi seperti vegetasi dengan tajuk yang tidak rimbun, serta vegetasi semak kurang dari 1 meter. 
Kemudian masing-masing pada entrance publik serta exit publik diberikan pos satpam yang akan menonjolkan entrance 
dandan exit (memberikan teritori yang jelas pada site), memberikan fasilitas pengawasan, serta untuk mengontrol akses masuk 
dan keluar.

b. Sirkulasi dan Lansekap

Gambar 3.62 Sketsa Sirkulasi dan Lansekap
(Sumber : Latifa 2021)



3.4 eksplorasi konsep fungsi bangunan

3.4.1 Konsep Fungsi Bangunan Secara Umum

Fungsi 
Mixed- Use

Galeri 
UMKM

Student
Guest 
House

Ruang 
Belajar 
Sewa

Lingkup 
perdagangan : 
Kuliner lokal 
(wisata kuliner)

Lingkup 
ekonomi kreatif 
: UMKM lokal 
dan difabel

Konsep Gallery 
and eatery. 

Social media 
catchy sebagai 
pendukung 
marketing

- Desain aman 
dari pencurian
- Desain barrier 

free

Fasilitas untuk 
pembelajaran 
daring

Bersifat indivi-
du maupun 
kelompok

Memberikan 
ruang yg dapat 
membantu kon-

sentrasi

Dalam jangka 
panjang dapat 
menyediakan 
ruang yang 

cenderung bisa 
di sewa diband-
ing perpus-
takaan yang 
kerap penuh

Desain aman 
dari pencurian

Menangkap ke-
sempatan dari 
kultur stayca-

tion

Tinggal untuk 
berwisata 
(umum)

Tinggal untuk 
belajar (kebutu-
han luring 
kampus)

Desain aman 
dari pencurian

Dalam jangka waktu panjang dapat 
memfasilitasi keluarga mahasiswa yang 

akan datang menjenguk atau 
menghadiri wisuda

Poin Desain :
1. Pengangkatan sektor Perda-
gangan dan Ekonomi kreatif 
sebagai salah satu sektor yang 
terdampak pandemi
2. Desain aman dari pencurian 
3. Desain barrier free 
4. Gallery + restaurant type : 
restaurant disini bersifat se-
bagai magnet wisata untuk 
membuat orang datang ke 
gallery umkm 
5. Eyecatchy / social media 
catchy dari segi visual untuk 
mendukung online marketing 
dari lokasi (dari meningkatnya 
kultur sharing dan viraling via 
social media) 

Galeri UMKM

Poin Desain :
1. Tinggal untuk berwisata (bagi umum, tipe unit yang 
diterapkan setara dengan apartment studio)
2. Tinggal untuk belajar (bagi mahasiswa, tipe unit 
yang diterapkan setara dengan ukuran unit kost ex-
clusive)
3. Desain aman dari pencurian
4. Menyediakan akomodasi untuk orang tua maha-
siswa dalam jangka waktu kedepan
5. Munculnya kultur staycation di masa pandemi

Galeri UMKM

Poin Desain :
1. Memberikan ruang belajar yang dapat 
membantu konsentrasi dan fokus belajar 
di masa pandemi : dengan menerapkan ti-
pologi quiet room
2. Memfasilitasi ruang yang digunakan 
untuk online course : bersifat ruang yang 
lebih private agar suara dari online course 
lebih terdengar dengan jelas
3.3. Bersifat individu maupun kelompok 
kecil : dalam hal ini quiet room yang bersi-
fat individu sementara kelompok kecil me-
nerapkan tipologi discussion room
4. Desain aman dari pencurian
5. Fungsi dalam jangka waktu yang pan-
jang : memfasilitasi ruang yang dapat 
disewa tidak seperti perpustakaan yang 

Ruang Belajar Sewa
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3.4.2 Perhitungan Property Size 
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Batas Keterisian Fungsi UMKM :
Jumlah bersih area sewa : 2.160 m2 
Jumlah Minimal keterisian :
1. Unit Retail Makanan =
 60% x 10 unit = 6 unit
2. Unit Display Furniture =
  60% x 8 unit = 4-5 unit
3. Unit Retail Temporer =
 60% x 15 unit = 9 unit

Batas Keterisian Fungsi Hunian :
Jumlah bersih area sewa : 1.590 m2 
Jumlah Minimal keterisian :
1. Unit Tipe A =
 60% x 20 unit = 12 unit
2. Unit Tipe B =
  60% x 10 unit = 6 unit
3. Unit Tipe C =
 60% x 5 unit = 3 unit

Batas Keterisian Fungsi Ruang Be-
lajar Sewa :
Jumlah bersih area sewa : 935 m2 
Jumlah Minimal keterisian :
1. Quiet Room =
 80% x 100 orang = 80 orang
2. Discussion Room =
 80% x 15 grup = 12 grup
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3.4.3 Program Ruang
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3.5 eksplorasi konsep figurative rancangan

Gambar 3.62 Sketsa Zoning Konsep Awal Desain
(Sumber : Latifa 2021)

3.5.1 Konsep Awal 3.5.2 Penerapan Dalam Rancangan

Konsep awal diatas mencakup garis besar dari bentuk rancangan. Dari gubahan massa sendiri merupakan hasil 
simpulan dari 3 alternatif yang muncul pada eksplorasi konteks site sebelumnya. Gubahan massa dibagi menjadi 
tiga massa sesuai dengan tiga fungsi utama yang masuk pada bangunan mixed use. Pada massa 1, sebagai fungsi 
Galeri UMKM dengan luasan yang paling besar. Karena pada konsep fungsi akan diusung bangunan yang social 
media catchy sebagai bagian dari marketing Galeri UMKM itu sendiri, maka penerapan lantai yang nantinya akan 
dibagi-bagi menjadi split level untuk membedakan areanya dimaksudkan sebagai daya tarik. Kemudian pada 
massamassa 2, yaitu fungsi Student Guest House, dalam massa itu setiap unitnya akan memiliki view baik antar unit 
maupun view ke arah luar, sehingga area tengah pada bangunan akan bebas unit. Kemudian pada massa 3 atau 
terakhir, sebagai fungsi Ruang Belajar Sewa. Pada massa tersebut lantai GF akan digunakan utamanya sebagai 
lobby dan parkiran, kemudian lantai diatasnya baru akan difungsikan sebagai Ruang Belajar Sewa. Untuk bentuk 
dari massa sendiri cenderung menyesuaikan pada bentuk site. Kemudian pada massa 2 tidak sampai kepada 
batas site di arah selatan karena dimaksudkan untuk akses kendaraan yang akan parkir maupun yang akan keluar.

Gubahan Massa
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Gambar 3.63 Skema Gubahan Massa 
(Sumber : Latifa 2021)



3.6 eksplorasi konsep fasad
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Atap Joglo Fasad Bata

Curtain Wall

Pada gambar 1, eksplorasi fasad pada bagian Galeri UMKM 
di lantai atas dimana ada lantai-lantai split level. Untuk area 
indoor akan diterapkan fasad campuran antara curtain wall 
dengan atap joglo. Curtain wall diterapkan untuk memberikan 
visibilitas yang lebih leluasa kemudian atap joglo menjadi kon-
teks site. 

Sama dengan gambar 1, pada gambar 2 untuk fasad Stu-
dent Guest House, serta gambar 3 untuk fasad Ruang Belajar 
sewa menerapkan campuran fasad dengan atap joglo sebagai 
atap utama dari bangunan. Namun untuk penerapan curtain 
wall hanya akan diterapkan pada bagian parsial pada Ruang Be-
lajar Sewa karena vista ke dalam bangunan masih dikategorikan 
boleh dilihat publik. Untuk Student Guest House sendiri, karena 
adanya kebutuhan privasi, maka tembok solid tetap digunakan, 
namun visibilitas diaplikasikan dengan penempatan jendela 
serta fasad bata parsial untuk sedikit  menghalangi vista ke 
dalam bangunan.

Gambar 3.64 Sketsa Konsep Fasad
(Sumber : Latifa 2021)
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4.1 siteplan

Gambar 4.1 Skematik Siteplan
(Sumber : Latifa, 2021)

Pada bagian akses digunakan hardscape berupa grassblock untuk tetap memberikan penyerapan air pada 
tanah. Di bagian site yang berbatasan dengan jalan utama, diberikan pedestrian dengan hardscape paving block, 
kemudian pohon dan semak sebagai barier antara pedestrian dengan area akses kendaraan dalam site. Pada bagian 
timur dan selatan diberikan barier vegetasi sebagai batas site.
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4.2 denah

4.2.1 Denah Ground Floor

Mulai dari lantai ground floor Galeri UMKM,  terdapat fungsi display galeri, fungsi servis seperti loading dock, 
storage, serta ruang karyawan dengan area parkir bangunan pada bagian selatan. Kemudian pada massa bangunan 
Student Guest House terdapat fungsi lobby dan ruang tunggu beserta parkir untuk pengunjung Student Guest 
House. Lalu pada massa bangunan Ruang Belajar Sewa terdapat area resepsionis dan parkir.

Gambar 4.2 Skematik Denah Ground Floor
(Sumber : Latifa, 2021)
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4.2.2 Denah Lantai 1

Di lantai 1, Galeri UMKM memiliki area display, kemudian Student Guest House memiliki unit tipe kecil yaitu tipe 
A dengan orientasi seluruh pintu eksterior unit mengarah ke satu sama lain dan letak tangga di tengah bangunan 
agar memiliki visibilitas dari setiap unitnya. Pada bangunan Ruang Belajar Sewa sendiri berisi quiet room dan discus-
sion room.

Gambar 4.3 Skematik Denah Lantai 1
(Sumber : Latifa, 2021)
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4.2.3 Denah Lantai 2

4.2.4 Denah Lantai 3

Pada denah lantai 2 kurang lebih sama dengan lantai 
satu, hanya pada bangunan Student Guest House tipe unit 
yang terdapat pada lantai ini merupakan tipe unit B yang 
lebih besar dari unit A, kemudian di lantai 3 ada tipe unit C 
yang lebih besar dari unit B

Gambar 4.4 Skematik Denah Lantai 2
(Sumber : Latifa, 2021)

Gambar 4.5 Skematik Denah Lantai 3
(Sumber : Latifa, 2021)
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4.3 tampak bangunan

TAMPAK UTARA

TAMPAK SELATAN

TAMPAK TIMUR TAMPAK BARAT

Gambar 4.6 Skematik Tampak Bangunan
(Sumber : Latifa, 2021)
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4.4 eksterior

Gambar 4.7 Skematik Eksterior
(Sumber : Latifa, 2021)
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4.5 skematik detail penyelesaian kasus

4.5.1 Potongan Detail Lansekap

Gambar 4.8 Skematik Potongan Detail
(Sumber : Latifa, 2021)
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4.5.2 Denah dan Aksonometri Detail

Gambar 4.9 Skematik Denah dan Aksonometri Detail
(Sumber : Latifa, 2021)
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STRUKTUR RANGKA
- GRID : 5 M X 8 M
-KOLOM : 30 CM X 30 CM
- BALOK : 30 CM X 15 CM
- PONDASI TELAPAK : 2,5 M X 2,5 M

4.6 skematik struktur

Gambar 4.9 Skematik Struktur
(Sumber : Latifa, 2021)
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4.7 skematik utilitas, keamanan dan barrier free

Gambar 4.10 Skematik Utilitas, Keamanan, dan Barrier Free
(Sumber : Latifa, 2021)
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5.1 deskripsi rancangan 
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Bangunan Mixed-Use dengan fungsi dasar Area Komersil, yang diwujudkan 
menjadi Galeri UMKM, Hunian Temporer yang diwujudkan menjadi Student 
Guest House serta Ruang Belajar Sewa, dirancang sebagai pemenuhan 
fungsi mixed-use pada area tersebut. Mengacu pada RTBL Kimpulan Meriah 
berbasis CPTED (dari mata kuliah Adicita Permukiman dan Perkotaan), area 
tersebut membutuhkan area mixed-use untuk meningkatkan eyes on 
street. Rancangan ini memberikan bangunan aman dari pencurian yang 
memmemfasilitasi pedagang UMKM untuk berjualan, untuk tempat tinggal tem-
porer mahasiswa dan non-mahasiswa, serta menyediakan ruang belajar 
yang dapat disewa. 

Jl. Krawitan-Degolan

Jl
. K
im
p
ul
an

Deskripsi Konteks

Lahan
3.086 m2

KDB
60%-80%
1.852 m2 - 
2.469 m2

KLB 3
5.555 m2 - 
7.406 m2

KDH 30%
926 m2

Lokasi rancangan mixed-use beradai di pingir jalan 
Krawitan-Degolan, Umbulmartani, Ngemplak, 
Sleman, D.I.Yogyakarta. Luas lahan dari perancangan 
ini sebesar 3.086 m2
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5.2 hasil rancangan 

Property Size

Lahan
3.086 m2

KDB
60%-80%
1.852 m2 - 
2.469 m2

KLB 3
5.555 m2 - 
7.406 m2

KDH 30%
926 m2

Total Ground Floor : 1.406 m2
Total Luas Bangunan : 4.213 m2

Parkir Pengunjung : 300 m2
Pos Satpam : 93 m2
Parkir Karyawan : 31 m2

Total Luas Bangunan Galeri UMKM : 1.849 m2
KKasir                : 8,5 m2
Ruang Genset         : 8,7 m2
Ruang Panel          : 8,7 m2
Storage Total          : 54 m2
Ruang Karyawan       : 18 m2
Front Office           : 18 m2
Toilet Total            : 56,7 m2
MusMusholla             : 18,7 m2
Unit UMKM Total       : 548,3 m2
Area Pengunjung Indoor :  54,4 m2
Area Pengunjung Outdoor : 153,2 m2

Total Luas Bangunan Student Guest House : 1.259 m2
Resepsionis          : 16,2 m2
Area Tunggu         : 39 m2
FFront Office          : 16,8 m2
Ruang Karyawan       : 14,7 m2
Storage Total         : 47 m2
Ruang Panel          : 11,25 m2
Ruang Genset         : 11,25 m2
Toilet Umum         : 24 m2
Balkon Total           : 44 m2
TTotal Unit            : 494,3 m2 (20 Tipe A, 12 Tipe B, 4 Tipe C)

Total Luas Bangunan Ruang Belajar Sewa : 1.106 m2
Resepsionis            : 16,2 m2
Ruang Karyawan        : 22 m2
Ruang Panel           : 8,3 m2
Toilet Total            : 70,2 m2
Musholla             : 23,3 m2
SStorage Total          : 17 m2
Unit Quiet Room        : 217 m2
Unit Discussion Room    : 167,5 m2
Mini Meeting Room      : 101,5 m2
Pantry Total           : 46 m2
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5.2.3 Denah Bangunan

32

3

4

2 1
12
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8
9

10
16 15

17 19
20

21
22

11.2

11.1

13

14

18

23

24
26

25

28
29

27

30

1. Drop Off Area           11. Pos Satpam       25. Area Pengunjung
2. Kasir Galeri UMKM       12. Parkir Pengunjung     Outdoor
3. Unit Galeri UMKM        13. Loading Dock      26. Area Servis Lt.2
4. Area Servis Galeri UMKM   14. Parkir Karyawan    27. Balkon Lt.2
5. Resepsionis Student      15. Area Pengunjung   28. Unit Tipe C
  Guest House           16. Unit Galeri UMKM   29. Unit Tipe B
66. Ruang Tunggu         17. Area Servis Lt.1     30. Mini Meeting 
7. Area Servis Student      18. Balkon Lt.1           Room
  Guest House           19. Unit Tipe A tengah  31. Discussion Room
8. Resepsionis Ruang       20.Unit Tipe A pinggir  32. Area Servis Lt.2
  Belajar Sewa           21. Quiet Room
9. Ruang Belajar Lt.GF      22. Area Servis Lt.1
10. Area Servis Ruang       23. Unit Galeri UMKM
    Belajar Sewa           24. Unit Galeri UMKM

Keterangan Ruang

31
32
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5.2.4. Tampak Bangunan

Tampak Utara

Tampak Selatan

Tampak Timur Tampak Barat
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+ 20,50

+ 4,50

0,00

+ 7,50

+ 11,50

Potongan Melintang

Potongan Student Guest House
Potongan Galeri UMKM

Potongan Ruang Belajar Sewa

5.2.5. Potongan Bangunan

-----------------------------------

-----------------------------------

-----------------------------------

------------------------------------

---------------

-------------------------

-------------------------

-------------------------

--------------------------

---------------------------

---------------------------

---------------------------

0,00

+ 4,50

0,00

+ 4,50

+ 8,50

+ 11,50

+ 7,50

+ 10,50

+ 15,50

----------------------------

--------------- ---------------

+ 14,50

Setiap Ground Floor memiliki floor to floor set-
inggi 4,5 m. Sementara pada fungsi Student 
Guest House dan RUang Belajar Sewa, lantai 
satu dan dua memiliki floor to floor setinggi 3 
m. Kemudian untuk fungsi Galeri UMKM 
memiliki floor to floor diatasnya setinggi 4 m 
dan 3 m. 
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5.2.6 Denah Unit Galeri UMKM

Pada unit UMKM pada lantai ground floor dan 
lantai satu merupakan open plan dengan be-
berapa lantai ditinggikan untuk zonasi. Kemu-
dian pada lantai dua, unit UMKM difokuskan 
pada makanan, sehingga terdapat unit-unit 
kecil untuk stan temporer, serta unit fix dengan 
fasilitas dapur kecil didalamnya.
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5.2.7 Denah Unit Student Guest House
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5.2.8 Denah Unit Ruang Belajar Sewa
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Pada unit Ruang Belajar Sewa Discussion Room, dibagi menjadi dua sub-bagian kecil, yaitu discussion room 
dengan tempat duduk bebas (kombinasi 3-5 kursi), kemudian ruang mini meeting room yang dapat memfasilitasi 
sewa untuk diskusi tertutup dengan kapasitas 5-15 orang.
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5.2.7 Skema Struktur

5.2.8 Detail Arsitektural Khusus

Struktur yang digunakan merupakan struktur rangka 
beton bertulang dengan kolom 30 cm x 30 cm dan 
balok 25 cm x 20 cm. Pondasi yang digunakan mer-
upakan pondasi telapak tanpa basement. Tidak 
adanya basement selain sebagai unsur struktur dan 
fungsi, terkait karena kebutuhan penataan ruang ber-
basis CPTED yang meminimalisir ruang dengan 
minim visibilitas keluar.

Pemberian skylight sebagai sumber pencahayaan alami 
pada akses tangga dan unit hunian yang berada di tengah. 
Material tangga yang digunakan sendiri merupakan perfo-
rated metal agar cahaya dari skylight dapat diteruskan 
sampai bawah.

Skylight
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Pedestrian

Pola Lantai

Pada bagian perbatasan site dengan 
jalan utama, diberikan fungsi pedestri-
an untuk meningkatkan aktifitas, seh-
ingga akan meningkatan eyes on street 
atau surveillance kawasan secara alami.

Pola lantai dari bangunan sendiri dibedakan untuk memberikan zonasi pada setiap sub-fungsinya. Seperti 
halnya pada fungsi sirkulasi dan fungsi lain diberikan lantai dengan plastered finish. Sementara fungsi yang 
mengacu pada fungsi utama seperti unit UMKM, unit student guest house dan ruang belajar sewa menggu-
nakan finish vinyl kayu. Sementara fungsi-fungsi yang digunakan untuk menyambut pengunjung seperti 
resepsionis digunakan pola lantai yang mencolok seperti tegel motif 30 cm x 30 cm.
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CURTAIN WALL

5.2.9 Detail Selubung Bangunan

Konteks arsitektur sekitar diterapkan pada selubung bangunan. Atap ketiga massa menggunakan jenis pelana 
dengan variasi komposisi berbeda. Pada massa Galeri UMKM dan Ruang Belajar Sewa, atap pelana direpetisi untuk 
menaungi massa besar dan memanjang. Sementara pada massa bangunan Student Guest House, atap pelana diter-
apkan mirip dengan hunian disekitarnya.
Selanjutnya pada muka bangunan, ketiganya menggunakan finishing acian halus, bata merah eskpos dengan kom-
binasi unsur kayu. 
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5.2.10 Detail Penyelesaian Interior

KASIR

AREA JUAL UNIT UMKM

AREA JUAL UNIT UMKM

AREA ISTIRAHAT PENGUNJUNG

BARIER ANTARA UNIT DENGAN FUNGSI LAIN

AREA FUNGSI SERVICE

RAMP SEBAGAI AKSES VERTIKAL



uji
desain.

6



6.1 uji desain
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Gambar 6.1 Tabel Uji Desain CPTED
(Sumber : Latifa, 2021)

Sejumlah 32 poin dari 48 poin termasuk pada ceklis ‘Ya’, kemudian sisanya termasuk pada ceklis ‘Tidak’. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebesar 66,67% poin CPTED sudah terpenuhi pada desain.



evaluasi.

7
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7.1 daftar poin evaluasi

Tabel 7.1 Tabel Poin Evaluasi
(Sumber : Latifa, 2021)



7.2.1 Analisis Kelayakan Biaya Sewa Galeri UMKM

Analisa kelayakan biaya sewa mengambil beberapa acuan tempat usaha. Diantaranya merupakan kios pasar 
dengan berbagai macam jangkauan harga, mulai dari yang paling murah seperti harga sewa pada kios Pasar 
Kolombo, sampai pada harga sewa kios Pasar Beringharjo. Penambahan Hartono Mall diatas dimaksudkan se-
bagai pembanding antara harga tempat usaha merakyat seperti kios pasar dengan tempat usaha premium kelas 
pusat perbelanjaan. Dari data harga diatas, diambil mean dari total jumlah harga tersebut sehingga didapatkan 
angka 117.400 rupiah per meter persegi untuk harga sewa tempat usaha Galeri UMKM. 

Dengan harga tersebut, Galeri UMKM berada di posisi tengah-tengah, diatas harga kios pasar, namun masih 
dibawah harga tempat usaha pusat perbelanjaan dan Pasar Beringharjo. Kemudian dari harga tersebut, dihitung 
pada petak usaha, kios dan stan pada Galeri UMKM. Didapatkan harga sewa per tahun dan per bulan seperti yang 
tertera pada tabel diatas.

Tabel 7.2 Analisis Kelayakan Sewa Galeri UMKM
(Sumber : Latifa, 2021)
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7.2 hasil evaluasi
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7.2.2 Denah Detail Parsial Galeri UMKM

Gambar 7.1 Detail Denah Parsial Galeri UMKM
(Sumber : Latifa, 2021)

Seperti yang sudah dijelaskan pada sub-bab sebelumnya, target utama komoditas pada Galeri UMKM merupakan 
furnitur, dekorasi rumah, serta produk kerajinan UKM difabel berupa tas, mainan kayu dsb. Untuk layout unit sendiri, 
tidak ada zonasi berbentuk blok (seperti blok furnitur, blok kerajinan), hal ini untuk memberikan kesan diversitas 
penjualan UMKM yang tersedia. Dengan komoditas yang saling melengkapi, persaingan antara setiap unit UMKM 
akan lebih merata dibanding dengan layout blok.
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7.2.3 Program Kebutuhan Keamanan
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Tabel 7.3 Program Kebutuhan Keamanan
(Sumber : Latifa, 2021)



7.2.4 Titik Surveillance Pada Desain

Gambar 7.2 Titik CCTV Galeri UMKM Lt. GF
(Sumber : Latifa, 2021)

Gambar 7.3 Titik CCTV Galeri UMKM Lt. 1
(Sumber : Latifa, 2021)

Gambar 7.4 Titik CCTV Galeri UMKM Lt. 2
(Sumber : Latifa, 2021)

Titik CCTV ditempatkan di beberapa titik yang mengarah ke area 
yang sebelumnya telah dianalisis. Area kuning mencakup area yang 
digunakan secara publik, semakin kuning, maka semakin banyak titik 
yang mencakup area tersebut. Kemudian area hijau merupakan 
cakupan area servis.

Pada lantai satu, area UMKM sepenuhnya tercover oleh CCTV. be-
berapa bagian seperti storage per lantai, toilet dan ramp saja yang 

tidak tercover. Namun area tersebut tidak memiliki urgensi 
pengawasan.

Pada lantai dua pun seluruh area unit UMKM sudah tercover 
kecuali sebagian kecil (ditunjukkan pada area berwarna 
putih. Untuk area putih tidak memiliki urgensi pengawasan.

Galeri UMKM Lantai Ground Floor

Galeri UMKM Lantai 1

Galeri UMKM Lantai 2
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Area yang ditunjukkan dengan warna hijau merupakan 
area fungsi servis dan drop off. Sementara area kuning 
merupakan fungsi utama. Pada Student Guest House, 
diutamakan area resepsionis dan ruang tunggu. Kemudian 
di Ruang Belajar Sewa area mencakup ruang tunggu,  
resepsionis dan ruang belajar yang berada di lantai ground 
floor.

Ruang Belajar Sewa dan Student Guest House Lt. GF

Sama seperti lantai satu, lantai dua pada ruang belajar 
sewa juga terfokus pada ruang belajar yang dalam hal ini 
berarti Discussion Room dan Mini Meeting Room. 
Sementara pada Student Guest House mencakup area 
koridor atau akses.

Ruang Belajar Sewa dan Student Guest House Lt. 2

Gambar 7.5 Titik CCTV Lt. GF
(Sumber : Latifa, 2021)

Gambar 7.6 Titik CCTV Lt. 1
(Sumber : Latifa, 2021)

Gambar 7.7 Titik CCTV Lt. 2
(Sumber : Latifa, 2021)

Seperti pada lantai ground floor, Ruang Belajar Sewa men-
cakup area ruang belajar yang dalam hal ini berarti Quiet 
Room. Area juga mencakup pengawasan untuk ruang 
pantry. Sementara itu pada Student Guest House, area yang 

dicakup merupakan koridor utama atau akses.

Ruang Belajar Sewa dan Student Guest House Lt.1
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Gambar 7.8 Skema Penghawaan Galeri UMKM
(Sumber : Latifa, 2021)

Untuk menekan biaya sewa, penghawaan pada Galeri UMKM dialihkan menggunakan desain pasif atau 
penghawaan alami. Curtain wall yang bersifat transparan memiliki beberapa modul diantaranya yang menerap-
kan jendela sebagai akses angin masuk. Pada bagian bangunan yang memiliki permukaan solid ditempatkan jen-
dela dan ventilasi guna mewujudkan cross ventilation tersebut

7.2.5 Skema Penghawaan Galeri UMKM
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